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ABSTRAK

Latar Belakang: Penampakan klinis jaringan gingiva sangat berhubungan dengan penampilan seseorang. Warna dan
anatomi gingiva, akan mempengaruhi keindahan dan penampilannya. Perubahan yang sering banyak dijumpai adalah resesi
gingiva yang menyebabkan gigi terlihat panjang dan rasa ngilu. Tujuan: Laporan kasus ini memaparkan penanganan kasus
resesi gingiva akibat trauma mekanis karena sikat gigi. Kasus dan Penanganannya: Pengembalian bentuk anatomi gingiva
dilakukan dengan menggunakan bahan komposit sewarna gingiva dengan cara memberikan lapisan composit pada daerah akar
gigi yang terbuka. Kesimpulan: Penutupan daerah resesi gingiva dengan komposit sewarna gingiva dapat memperbaiki estetika
dan meng-hilangkan keluhan ngilu pada pasien yang akan meningkatkan penampilan dan rasa percaya diri pasien. Maj Ked Gi;
Juni 2012; 19(1): 86-88

Kata kunci: Resesi gingiva, composit sewarna gingiva, estetik
ABSTRACT

Background: The Clinical appearance of gingival tissue play an essential role in aesthetics. Gingival morphology and
color effect on the aesthetic concerns for the patient. Gingival recession can cause exposure of the underlying root surface and
hypersensitive of the footh. Purpose: This Case reports showed the treatment of gingival recession by using gingival-shaded com-
posite. Case and Treatment: Exposed root surface is layered by gingival-shaded composite and its also improved aesthetics by
replacement of the restoration. Conclusion: The use of gingival-shaded composite in the area of exposed root surface for layering

improved the aesthetic and relief the sensitive dentin of patient. Maj Ked Gi; Juni 2012; 19(1): 86-88

Key words: Gingival Recession, gingival-shaded composite, aesthetic

PENDAHULUAN

Resesi gingiva banyak terjadi karena faktor
mekanis akibat cara gosok gigi yang tidak benar. Te-
kanan yang kuat dengan arah horizontal sering ber-
akibat munculnya resesi gingiva dan abrasi email,
terutama pada gigi yang posisinya labioversi. Resesi
gingiva akan mempengaruhi penampilan seseorang
karena gigi akan terlihat panjang dan kadang muncul
Juga cekungan pada daerah akar gigi. Adanya gang-
guan estetika ini menjadikan alasan bagi pasien un-
tuk datang ke dokter gigi guna memperbaiki estetika
gigi dan jaringan pendukungnya ".

Pemahaman terhadap anatomi gingiva me-
rupakan modal dasar untuk bisa menjawab per-
masalahan estetika yang diakibatkan karena resesi
gingiva. Perkembangan dalam teknologi dan mate-
rial kedokteran gigi, memungkinkan para dokter gigi
umum untuk bisa mengatasi pelbagai permasalahan
seperti resesi gigi, yang sebelumnya harus dengan
tindakan pembedahan dan dilakukan oleh spesialis
periodonsia. Composit resin yang berkembang saat
ini diperkenalkan dalam berbagai pilihan warna ter-
masuk didalamnya adalah warna yang menyerupai
gingiva.

Laporan kasus ini bertujuan untuk memapar-
kan penanganan kasus resesi gingiva akibat gosok
gigi yang salah dengan memanfaatkan composit
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sewarna gingiva melalui pelapisan bagian gigi yang
abrasi untuk menghilangkan rasa ngilu sekaligus
perbaikan estetis. Cara ini merupakan solusi yang
mudah, murah dan bisa dilakukan oleh dokter gigi
umum.

LAPORAN KASUS

Pasien rujukan (perempuan, 29 th) dari dokter
gigi puskesmas, dengan keluhan utama gigi terasa
memanjang dan ngilu bila terkena angin atau air di-
ngin. Gigi yang terlihat panjang pada bagian taring
dirasa menganggu bila tersenyum.

Anamnesis yang dilakukan terhadap pasien
tidak ditemukan adanya kelainan sistemik maupun
alergi terhadap obat-obatan, dan pasien kooperatif,
kebiasaan gosok gigi dengan arah horisontal dan
dengan tekanan kuat.

Hasil pemeriksaan klinis ditemukan adanya
resesi dan abrasi pada daerah kaninus kanan ra-
hang atas, tidak disertai adanya peradangan. Pada
daerah gingiva ditemukan adanya penurunan margin
gingiva, dan bila tersenyum gigi terlihat panjang (Gb
1).

Dari hasil pemeriksaan klinis dan penunjang
dapat ditentukan diagnosis kerja yaitu resesi gingiva
disertai dengan abrasi email. Perawatan dilakukan
dengan meliputi initial phase therapy untuk memper-
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siapkan status kebersihan mulut dengan plak kontrol,
skaling dan polishing, diikuti dengan penambalan
gigi untuk melapisi akar gigi yang abrasi dan mem-
perbaiki estetika gingiva yang ada.

Tahapan yang dilakukan dalam proses pela-
pisan akar meliputi pemilihan dan atau pencampuran
warna composit agar sesuai dengan warna gingiva,
isolasi area sulkus, etsa bila perlu, bonding, dan
penempatan composit, serta polimerisasi dengan
menggunakan light curing. Pada dasarnya tahapan
yang dilakukan tidak berbeda dengan melakukan
tumpatan karies pada daerah cervik, namun tidak
perlu melakukan pengurangan jaringan dentin.

PEMBAHASAN

Alasan estetis pada gingiva sering menjadi
keluhan pasien untuk berobat ke dokter gigi, gingi-
va dengan warna gelap/hitam (hyperpigmentation),
anatomi gingiva yang besar (enfargement), dan per-
lekatan frenulum yang tinggi yang berakibat celah
gigi menjadi motivasi pasien untuk melakukan pera-
watannya, kemajuan ilmu dan teknologi kedokteran
gigi memudahkan para dokter gigi umum untuk bisa
melakukan perawatannya'#%*5% Resesi gingiva, se-
cara klinis ditandai dengan adanya penurunan margin
gingiva, terbukanya akar gigi. Kondisi ini sering me-
nimbulkan keluhan rasa ngilu bila terkena angin atau
air dingin, disisi lain ada pula pasien yang mengeluh-
kan giginya modot atau memanjang”®®. Kondisi gigi
yang terlihat panjang yang menganggu estetika dan
rasa ngilu sering menjadi alasan utama pasien da-
tang berobat ke dokter gigi. Kedua permasalahan ter-
sebut haruslah bisa diatasi oleh seorang dokter gigi.
Resesi gingiva karena faktor mekanis berbeda deng-
an karena kondisi patologis akibat penyakit periodon-
tal. Resesi karena fakior mekanis biasanya tidak dii-
kuti dengan kegoyahan gigi, dan ligamen periodontal
yang ada tidak mengalami kerusakan. Persyaratan
klinis yang harus dipenuhi untuk bisa dilakukan pe-
lapisan adalah jaringan periodontalnya tidak me-
ngalami peradangan, tidak ada kegoyahan, atau ada
kontra indikasi untuk dilakukan tindakan pembeda-
han'®.

Kemajuan teknologi dan bahan kedokteran
gigi, memberikan kemudahan bagi para dokter gigi
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
pasien. Resesi yang diikuti oleh abrasi dentin akibat
faktor mekanis karena sikat gigi, biasanya diatasi
dengan cara melakukan memberikan edukasi cara
gosok gigi yang benar, dan diikuti dengan pelapisan
dengan material yang mampu menutupi fubulus den-
finalis biasanya dilakukan bahan desensitisasi, atau
dengan menutup menggunakan bahan tambalan
gigi seperti composit resin. Composit resin saat ini
dipasarkan dalam berbagai jenis dan pilihan warna,
termasuk didalamnya composit yang memiliki warna
menyerupai warna gingiva.
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Pelapisan akar gigi yang abrasi menggunakan
bahan composit sewarna gingiva dapat mengatasi
keluhan utama pasien yaitu hilangnya rasa ngilu dan
gigi tidak terlihat memanjang. Pelapisan dilakukan
tanpa melakukan pengambilan jaringan dentin atau
email gigi, hal inilah yang membedakan dengan pe-
nambalan karies pada akar gigi. Adaptasi tepi pada
bagian gingiva merupakan daerah kritis yang perlu
diwaspadai agar tidak menjadi iritan lokal yang dapat
menyebabkan gingivitis.

Pemilihan warna yang tepat akan menya-
markan bahan pelapis dengan gingiva, sehingga
akan menghilangkan kesan gigi memanjang. Gingi-
val buatan pernah dikembangkan sebagai alternatif
untuk mengatasi resesi gingiva, dan bersifat remo-
vable yang bisa dilepas dan dipasang kembali oleh
pasien. Penggunaan gingiva tiruan tidak populer ka-
rena memudahkan makanan terjebak, memudahkan
terjadinya akumulasi plak dan dipandang tidak prak-
tis. Composit resin sewarna gingiva dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan estetik pada pa-
sien yang mengalami resesi gingiva.”® Penggunaan
composit sewarna gingiva harus mempertimbang-
kan aspek kesehatan jaringan periodontalnya, dan
melakukan evaluasi secara berkala khususnya pada
adaptasi pada area yang bersinggungan dengan ja-
ringan lunak'.

KESIMPULAN

Penanganan kasus resesi gingiva dapat dila-
kukan dengan pendekatan non bedah melalui peng-
gunaan bahan komposit light curing sewarna gingiva.
Pelapisan daerah abrasi dengan menggunakan com-
posit sewarna gingiva dapat mengatasi keluhan rasa
ngilu dan gigi yang terlihat memanjang akibat resesi
gingiva.
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Gambar 1. Sebelum dilakukan perawatan Gambar 3. Pasca penyinaran dan finishing
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Gambar 2.  Penempatan material composit Gambar 4.  Kontrol 3 bulan pasca pelapisan
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